5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diuraikan sebagai
berikut:

a.

Pendidikan pelaku usaha UMKM tidak berpengaruh terhadap
minat dalam menggunakan teknologi informasi. Hal ini disebabkan
karena faktor pendidikan baik pendidikan yang rendah ataupun
pendidikan yang tinggi tidak mempengaruhi kemauan pelaku
usaha UMKM untuk menggunakan teknologi informasi. Minat
untuk menggunakan teknologi informasi tidak harus berdasarkan
pendidikan formal yang tinggi, bisa juga didapatkan dari pelatihan
atau seminar.

Lama usaha tidak berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan teknologi informasi. Hal ini disebabkan karena
semakin lamanya usaha tidak membuat pelaku usaha UMKM
untuk mau menggunakan teknologi informasi. Terkadang semakin
lama usaha pelaku usaha sudah terbiasa untuk menggunakan cara
manual sehingga kemauan untuk berubah ke teknologi informasi
agak sulit.

Persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan teknologi informasi. Hal ini disebabkan karena
pelaku usaha UMKM masih merasa belum memerlukan
teknologi informasi sehingga mereka belum merasakan kegunaan
dari teknologi informasi. Hal lain adalah pelaku usaha UMKM
masih belum memahami kegunaan dari suatu teknologi sehingga
pelaku usaha UMKM masih belum minat untuk menggunakan

teknologi informasi.
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d.  Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat dalam
menggunakan teknologi informasi pelaku usaha UMKM. Pelaku
usaha UMKM masih belum berminat untuk menggunakan
teknologi. Pelaku usaha UMKM mau menggunakan teknologi

apabila teknologi mudah untuk diterapkan.

5.2  Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data hanya
sebatas dengan kuisioner. Hal tersebut mengakibatkan informasi yang
didapatkan tidak banyak hanya sebatas pertanyaan dari kuisioner.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan diatas maka saran yang dapat diberikan adalah

a. Saran Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan peneliti diduga mencari hal
mempengaruhi minat pelaku usaha UMKM dalam menggunakan
teknologi informasi.

b. Saran Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar teknologi informasi
bermanfaat bagi pelaku usaha UMKM untuk mencatat laporan

keuangan secara praktis demi kelancaran usahanya.
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